BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

UFO adalah akronim dari Undentifed Flying Object. Pengertian ini
merujuk kepada seluruh fenomena benda terbang di udara yang tidak
lazim dan tidak dapat di jelaskan. Dalam Bahasa Indonesia seorang
peneliti fenomena UFO di indonesia yang bernama Laksamada Muda
(Purn.) J. Salatun yang memperkenalkan istilah BETA yang merupakan
akronim dari benda terbang aneh.

Fenomena UFO ataupun Alien bukanlah merupakan fenomena yang
baru. latelah terdeteksi sgjak abad ke 19 lalu meningkat pesat setelah era
Perang Dunia Il. Berbagai laporan mengenai penampakan UFO muncul
di berbagai penjuru dunia, bahkan di Indonesia.

Belum banyak catatan atau laporan mengenai hal tersebut, sebab
pemerintah belum membuka pos pengaduan UFO atau badan khusus yang
mengurusi laporan tersebut. Namun sgjak 1997, beberapa peminat UFO
dan Alien di Indonesia telah mendirikan sebuah organisasi pengkaji UFO
bernama BETA-UFO Indonesia. Berkat merekalah berbagai penampakan
UFO di Indonesia berhasil di data dan dikaji.

Banyak laporan menyatakan bahwa penampakan UFO juga disertai
dengan penampakan mahluk yang mengemudikannya. Mahluk tersebut
diasosiasikan berasal dari luar angkasa ataupun dimensi lain. Masyarakat
kemudian banyak menyebutnya sebagai Alien atau Extra Terestrial.

Mengenai bentuk atau wujud fisik ET ternyata terdapat banyak
sekali varias. Rata-rata mereka hampir sama dengan wujud manusia,
hanya sga ukuran tubuhnya relatif lebih pendek dan bagian-bagian
tubuhnya berbeda. Ada sedikitnya 50 jenis alien yang disebutkan oleh
seorang blogger dengan nickname Nugiesart dari 50 jenis tersebut 57 ras
yang tercatat di data militer amerika, dan terdapat beberapa golongan tipe
yang paling sering disebutkan atau dilaporkan melakukan kontak dengan
manusia, mereka antaralain :

1. Greys: Tubuhnya kecil dengan kulit berwarna keabu-abuan. Ciri
khasnya adalah bermata hitam besar. Spesies ini yang dikabarkan
sering melakukan penculikan (alien abduction)

2. Reptoid: Tubuhnya bersisik, sebesar manusia atau lebih besar, dengan
mulut yang lebih lebardari mulut manusia. Dikabarkan, ada beberapa
di antara mereka yang memiliki sayap

3. Nordic: Bentuk aien jenis ini yang paling mirip dengan manusia,
hanya saja bentuknya agak lebih besar sedikit, dengan rambut pirang,
berbadan atletis, mata biru dan dalam berkomunikas sering terdengar
dengan akses nordic (skandinavia)



4. Hybrid: Golongan ini adalah hasil rekayasa genetika (hybrid) antara
alien dengan manusia. Bentuknya belum sempurna mirip manusia,
kadang berupa seperti anak kecil, berambut dan kepalanya agak lebih
besar bila dibandingkan dengan kepala normal manusia

5. Felines: Alien golongan ini dating dari ras kucing. Mungkin saat ini
kita mengenal barongsai, manusia harimau, dan barong dance dari Bali
yang di duga sebagai alien felines yang dahulu kala menampakan diri
lantas di jadikan symbol oleh masyarakat.

6. Carians: Alien tipeini di sebut-sebut juga sebagai bird people dengan
bentuk yang menyerupai burung. Entitas carians dahulu kala sangat
berkuasa di bumi,dimungkinkan saat ini masih berkuasa dengan cara
membaur dengan bentuk yang berbeda.

Saat ini banyak buku-buku tentang Alien dan UFO yang ada di
pasaran, Kebanyakan dari buku tersebut merupakan textbook tanpa
memberikan illustrasi yang cukup lengkap, Padahal berdasarkan riset yang
kami lakukan kebanyakan orang yang tertarik kepada fenomena UFO dan
Alien mereka merasa penasaran dengan bagai mana sebenarnya wujud dari
mahluk-mahluk ini.

Berdasarkan penemuan ini maka penulis akan mengangkat tema Alien,
dengan membuat buku ilustras rekaan wujud dari mahluk tersebut
berdasarkan data-data yang di dapat dan kasus yang pernah terjadi dari
beberapa tempat di dunia.

1.2 Lingkup Proyek Tugas Akhir

Daam penyelesaian tugas akhir ini, dengan melihat kepada
pendekatan Desain Komunikasi Visual, maka lingkup tugas akan dibuat
dengan media publikasi, yang di kemas dalam sebuah buku ilustrasi alien
berdasarkan data-data mengenai jenisjenis aien dan kasus-kasus
penampakan alien yang pernah terjadi dan tercatat.



